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ABSTRAK

EFA SUSANTI. Hubungan kepatuhan meminum ARV dengan kejadian tertular TB Paru
pada penderita HIV/AIDS di Poliklinik VCT RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
Dibimbing oleh KATRINA FEBY LESTARI dan SRI YULIANTI

HIV/AIDS merupakan masalah besar yang mengancam Indonesia dan banyak Negara
lainnya dan dapat menyebabkan terjadinya infeksi oportunistik dimana salah satunya adalah
Tuberkulosis Paru (Th Paru), sehingga diperlukan kepatuhan penderita terhadap pengobatan
yang dijalaninya. Data di Poliklinik VCT RSUD Undata pasien yang mengalami HIV/AIDS
dengan penyakit opportunistik TB paru tahun 2018 berjumlah 19 penderita. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan kepatuhan meminum ARV dengan kejadian
tertular TB Paru pada penderita HIV/AIDS. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
observasional dengan pendekatan Crossectional. Jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 118 orang dan sampel menggunakan rumus slovin sehingga ditentukan 54
responden. Analisis data menggunakan uji Fisher Exact Test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagaian besar responden memiliki kepatuhan tinggi meminum ARV dan sebagian
besar responden tidak tertular Tb Paru. Uji statistik Fisher Exact Test diperoleh p value
0,020 < a 0,05 dapat dikatakan kepatuhan minum ARV memiliki hubungan dengan kejadian
tertular Th paru pada penderita HIV/AIDS. Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan kepatuhan meminum ARV dengan kejadian tertular TB Paru pada penderita HIV
di Poliklinik VCT RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Saran diberikan kepada
institusi, instansi serta peneliti selanjutnya untuk dapat menerapkan penelitian yang lebih
baik dengan referensi terbaru dan jenis penelitian eksperimen.

Kata kunci: Kepatuhan , ARV, Th Paru



ABSTRACT

EFA SUSANTI. Correlation of Obediences of ARV Drugs Consumption With Lung TR
Infection Toward HIV/AIDS Patient in VCT Cht Patient Department of Undata Hospital
Central Sulawesi. Guided by KATRINA FEBY LESTARI and SRI YULIANTI

HIV/AIDS is become great problem in Indonesia and other countries that causes the
opportunistic infection such as lung TB. By that patient need obediences of patient in
treatment. Based on data of VCT Owt Patient Development Undata Hospital mentioned that
in 2018 abowt 19 patient who have HIV/AIDS with opportunistic infection of lung TB. This
research aim to obtain the correlation of obediences of ARV drugs comsumption with lung
TB infection toward HIV/AIDS patient. This is observational quantitative research by
crossectional approached. Population number is 118 people but sampling only 54
respondent that taken by slovin formula method. Data analyzed by fisher exact test. The
result of research shown that most of respondent have high obediences in ARV drugs
consumption and most of respondent do not get fung TB infection, Fisher exact lest of
statistic test found p value 0,020 < a 0,05 and it could be sald that have correlation of
obediences of ARV drug comsumption with lung TB infection toward HIV/AIDS patient.
Conclusion of this research that there is is correlation of obediences of ARV drugs
consumption with lung TB infection toward HIVIAIDS patient in VCT Owut Patient
Department of Undata Hospital Central Sulawesi Province. Suggestion for institution, office
and other research to do more better of this research by update refrences and experiment
research
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah HIV/AIDS adalah masalah besar yang mengancam Indonesia dan
banyak Negara di seluruh dunia. Saat ini tidak ada negara yang terbebas dari
HIV/AIDS. sbagai krisis kesehatan HIV/AIDS memerlukan layanan pengobatan dan
perawatan individu yang terinfeksi (Djurban 2015).

Acquired immune defficiency syndrome (AIDS) adalah sekumpulan gejala
atau penyakit yang disebabkan oleh menurunnya kekebalan tubuh akibat infeksi
Human Immmunodeficiency Virus (HIV) (Kemenkes RI 2017). HIV/AIDS dapat
menyebabkan terjadinya infeksi oportunistik. Infeksi oportunistik adalah infeksi yang
muncul akibat penurunan kekebalan tubuh, dimana salah satunya adalah penyakit
Tuberkulosis Paru (Tb Paru) (Kemenkes R1 2017).

Penyakit TB paru merupakan penyakit infeksi oportunistik yang paling sering
dijumpai pada pasien HIV/AIDS. Tbh Paru merupakan penyakit menular yang
disebabkan oleh Microbacterium tuberculosis, sehingga diperlukan kepatuhan
penderita terhadap pengobatan yang dijalaninya. Ketidakpatuhan terhadap
pengobatan akan mengakibatkan tingginya angka kegagalan pengobatan,
meningkatkan risiko kesakitan, kematian dan menyebabkan semakin banyak
ditemukan penderita Tb Paru dengan Basil Tahan Asam (BTA) yang resisten dengan
pengobatan standar (UNAIDS 2018).

Data United Nations of AIDS (UNAIDS) pada tahun 2018 jumlah penderita
HIV/AIDS mencapai angka 36,9 juta jiwa, di mana 13% terinfeksi Tuberculosis.
Tuberkulosis menjadi penyebab kematian paling tinggi pada Orang dengan
HIV/AIDS (ODHA). Tuberkulosis dan HIV saling berhubungan, HIV me-nyebabkan
progresifitas infeksi Mycobacterium Tuberculosis menjadi Tuberkulosis aktif dan
adanya infeksi Tuberkulosis menimbulkan progresifitas infeksi HIV (UNAIDS
2018).



Kasus HIV/AIDS di Indonesia sendiri pertama kali dilaporkan pada tahun
1989, provinsi yang pertama kali melaporkan yakni provinsi Bali dan yang terakhir
melaporkan adalah Sulawesi Barat pada tahun 2012 (Data Kemenkes 2018).
Berdasarkan laporan perkembangan HIV-AIDS Indonesia hingga akhir tahun 2017
yang dipublikasikan oleh Kementrian Kesehatan melalui Direktorat Jendral
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (Dirjen P3) pada tanggal 23 Maret 2018,
situasi masalah HIV-AIDS terus bertambah. Hingga kini, jumlah kumulatif kasus
infeksi HIV yang terus bertambah tahun 2015 sebanyak 30.935, tahun 2016 sebanyak
41.250 dan 2017 sebanyak 48.300 kasus), sedangkan jumlah kumulatif kasus AIDS
yang dilaporkan Tahun 2015 sebanyak 9.215, tahun 2016 sebanyak 10.146 dan tahun
2017 sebanyak 9.280 kasus (Kemenkes 2018). Jumlah kasus HIV di Sulawesi
Tengah tahun 2016 sebanyak 157 kasus dan meningkat tajam pada tahun 2017
sebanyak 500 kasus. Sedangkan jumlah kasus AIDS tahun tahun 2016 sebanyak 106
kasus dan meningkat pada tahun 2017 sebanyak 144 kasus (Kemenkes 2018).

Antara Tb dan HIV mempunyai hubungan yang sangat kuat karena dengan
infeksi HIV maka kasus TB mengalami peningkatan sebaliknya juga tuberculosis
meningkatkan progresivitas HIV, infeksi HIV merupakan faktor resiko untuk
berkembangnya Th melalui mekanisme berupa reaktivitas infeksi laten, progresivitas
pada infeksi primer atau reinfeksi dengan mycrobacterium tuberculosis sehingga
akan memperparah keadaan tersebut (Kemenkes 2017).

Peningkatan infeksi HIV yang sangat cepat di banyak tempat di dunia
menimbulkan masalah besar pada diagnosis dan pengobatan TB. Hal ini juga
menimbulkan masalah besar dalam pengendalian penyakit TB. Kenyataan ini
didukung dengan banyaknya penderita yang tidak menyelesaikan pengobatannya
dikarenakan merasa tidak ada perubahan (sembuh) sehingga sakitnya bertambah
parah (Kemenkes 2018).

Oleh karena itu maka sangatlah dibutuhkan tindakan-tindakan pencegahan
yang dilakukan oleh penderita HIV agar dapat terhindar dari penyakit TB tersebut.
Beberapa hal mengenai pentingnya menjaga diri agar terhindar dari penyakit TB
adalah dengan memberikan dukungan yang positif kepada penderita dalam upaya

peningkatan pengetahuan, perilaku hidup sehat, mematuhi pengobatan HIV/AIDS



yang diberikan dan melakukan kegiatan positif. Selan itu adalah dengan melakukan
terapi pengobatan yang dapat menekan replikasi virus HIV/AIDS tersebut yaitu
dengan terapi ARV (Anti Retroviral Virus) (Kemenkes 2017).

Penemuan oabt ARV pada tahun 1996 mendorong suatu revolusi dalam
perawatan ODHA di negara maju. Meskipun belum mampu menyembuhkan
penyakit dan menambah tantangan dalam hal efek samping serta retensi kronis
terhadap obat, namun secara dramatis terapi ARV dapat mengurangi resiko
penularan HIV, menghambat perburukan infeksi opportunistic, menurunkan angka
kematian dan kesakitan, meningkatkan kualitas hidup ODHA (Kemenkes 2014).
Pemerintah menyatakan bahwa pemeriksaan HIV/AIDS berfokus pada ibu hamil,
bayi yang lahir dari ibu HIV dan anak dengan gejala infeksi HIV diwajibkan
melakukan pengobatan ARV segera diberikan pada setiap orang yang telah
didiagnosis HIV (Permenkes 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indria (2015) tentang faktor-
faktor yang berhubungan dengan kenaikan CD4 pada pasien HIV yang mendapat
ARV dalam 6 bulan pertama ditemukan bahwa kepatuhan minum obat, infeksi TB
dan jumlah CD4 awal memiliki hubungan yang bermakna dalam menaikkan kadar
CD4 pada pasien HIV dengan p=0,001 dimana p < 0,05 (Indria 2015). Penelitian lain
oleh Sumiyati 2015 tentang faktor-faktor yang dominan berpengaruh terhadap
kejadian infeksi opportunistik pada pasien ODHA di RSUP Dr. Kariadi Semarang
diperoleh hasil bahwa kepatuhan minum ARV adalah salah satu faktor yang
berpengaruh dimana dengan semakin patuh meminum ARV akan dapat menekan
peningkatan kejadian penyakit-penyakit opportunistik seperti TB, Diare, oral trush,
dan Hepatitis p=0,039 dimana p < 0,05 (Sumiyati 2015).

Data yang diperoleh di Poliklinik VCT RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah selama tiga tahun terakhir yaitu pada tahun 2016 jumlah pasien yang
mengalami HIV sebanyak 74 orang, pada tahun 2017 berjumlah 78 orang dan pada
tahun 2018 berjumlah 67 orang. Sedangkan data pasien HIV dengan penyakit
oppotunitik TB paru pada tahun 2016 berjumlah 28 orang, pada tahun 2017
berjumlah 21 orang penderita, pada tahun 2018 berjumlah 19 orang penderita.
(Rekam Medik RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 2019).



Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap 2 orang
pasien diperoleh bahwa mereka penderita HIV yang mengalami TB dan mereka tidak
patuh melakukan pengobatan ARV, serta kurang mengetahui bagaimana cara
mencegah penyakit opurtunistik yang dapat terjadi pada penderita HIV. Melihat latar
belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan kepatuhan meminum ARV dengan kejadian tertular TB Paru pada
penderita HIV di Poliklinik VCT RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan kepatuhan
meminum ARV dengan kejadian tertular TB Paru pada penderita HIV di Poliklinik
VCT RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah?”

C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan kepatuhan meminum ARV dengan kejadian tertular TB
Paru pada penderita HIV di Poliklinik VCT RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah.
2. Tujuan Khusus
a. Diidentifikasi kepatuhan meminum ARV pada penderita HIV di Poliklinik

VCT RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.

b. Diidentifikasi kejadian tertular TB Paru pada penderita HIV di Poliklinik

VCT RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.

c. Dianalisisnya hubungan kepatuhan meminum ARV dengan kejadian tertular

TB Paru pada penderita HIV di Poliklinik VCT RSUD Undata Provinsi

Sulawesi Tengah

D. Manfaat
1. Bagi Institusi STIKes Widya Nusantara Palu
Dengan adanya penelitian ini maka sangat diharapkan bahwa pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang perawatan pasien dengan HIV/AIDS dapat
ditingkatkan kembali mengingat pasien dengan penyakit ini sangat dan harus
dapat diberikan asuhan keperawatan yang komperehensif melalui

penatalaksanaan pemberian ARV.



2. Bagi Poloklinik VCT RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang sangat berarti
karena dapat memberikan data dasar dan informasi mengenai data-data yang
dapat memperlihatkan bahwa pemberian ARV dapat mencegah penyakit-
penyaklit opurtunistik yang dapat terjadi pada pasien dengan masalah
HIV/AIDS, sehingga memotivasi penderita HIV/AIDS untuk patuh dalam
pengobatan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dasar dalam menyusun
penelitian dengan tema yang serupa dimana nantinya dapat dilakukan
pengembangan-pengembangan variabel-variabel yang lebih baik lagi sehingga

memajukan kualitas penelitian serta ilmu keperawatan.
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